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Abstract 

This research aims to examine the picture and analyze the effect of profitability and efficiency on the market share 

of the Islamic Non-Bank Financial Industry (IKNB). The market share growth of the IKNB over the last three 

years has tended to increase. However, this increase is still below the expected target of 5%. The research method 

used in this research is descriptive and quantitative methods. The population in this research is the Islamic Non -

Bank Financial Industry (IKNB) company. The method used for sampling in this study is purposive sampling with 

predetermined criteria. With a total sample of 6 Islamic Non-Bank Financial Industry (IKNB) companies. for 3 

years with a total of 216 observation data. The data used is secondary data. S tatistical analysis technique used in 

this research is panel data regression analysis with Eviews software version 9. The dependent variable in this 

study is market share and the independent variables in this study are profitability and efficiency. The results show 

that profitability and efficiency together affect the market share with a contribution of 26% and the remaining 

74% is influenced by other factors not examined in this study. Partially, profitability has a negative and significant 

effect on market share. The implication of this research is that companies need to increase their profits by 

managing the assets produced to generate profits. Increased profits will affect the company's good performance 
so that it has implications for the company's market share. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran serta menganalisis pengaruh profitabilitas dan efisiensi terhadap 

market share Industri Keuangan Non Bank (IKNB) syariah. Pertumbuhan market share IKNB syariah selama tiga 

tahun terakhir cenderung mengalami peningkatan. Namun, peningkatan ini masih dibawah target yang diharapkan 

sebesar 5%. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Industri Keuangan Non Bank (IKNB) syariah. Metode yang 

digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Dengan jumlah sampel sebanyak 6 perusahaanIndustri Keuangan Non Bank (IKNB) syariah. selama 

3 tahun dengan jumlah 216 data observasi. Data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik analisitik statistik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah analisis regresi data panel dengan alat bant u software Eviews  

versi 9. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah market share dan variabel independen dalam penelitian ini 

adalah profitabilitas dan efisiensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan efisiensi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap market share dengan kontribusi sebesar 26% dan sisanya sebesar 74% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Secara parsial, profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap market share, sedangkan efisiensi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

market share. Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan perlu meningkatkan keuntungannya dengan 

memanajemen aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. Laba yang meningkat akan berpengaruh pada  
kinerja perusahaan yang baik sehingga berimplikasi pada market share perusahaan. 

Kata kunci: Market Share, Profitabilitas, Efisiensi 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 berdampak pada 

semua aktivitas masyarakat, salah satunya pada 

pelemahan perekonomian global dan nasional. 

Fenomena tersebut menyebabkan meningkatnya 

tingkat pengangguran dan kemiskinan serta 

ketimpangan di berbagai wilayah. Oleh karena 

itu, pemerintah perlu mengatur dan 

mengembangkan ekonomi syariah untuk 

mengatasi permasalahan yang ada. Berbagai 

keunggulan yang dimiliki Indonesia sebagai 

negara dengan penduduk muslim terbesar, sudah 

selayaknya menjadi pelopor dan kiblat 

pengembangan keuangan syariah di dunia karena 

potensi Indonesia untuk menjadi global player 

keuangan syariah sangat besar. Pada tahun 2020, 

pemeluk agama Islam di Indonesia mencapai 

229,6 juta jiwa atau 87,2% dari total penduduk 

Indonesia dan 13% dari populasi muslim dunia 

(Kholisdinuka, 2021).  

Sektor Jasa Keuangan Syariah (SJKS) 

Indonesia terdiri atas 3 subsektor, yaitu 

Perbankan Syariah, Industri Keuangan Non- 

Bank (IKNB) Syariah dan Pasar Modal Syariah. 

Total aset keuangan syariah Indonesia (tidak 

termasuk Saham Syariah) mencapai Rp 1.801,40 

triliun yang didominasi oleh pasar modal syariah 

yaitu sebesar 59,74% dari total keuangan syariah 

di Indonesia (OJK, 2020).  

Aset Keuangan Syariah Indonesia 

selama lima  tahun  terakhir mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Hal ini didukung 

dari aset setiap subsektor keuangan syariah yang 

mengalami peningkatan, diantaranya Perbankan 

Syariah dan Pasar Modal Syariah (OJK, 2019). 

 Sementara IKNB Syariah, mengalami 

penurunan pada tahu 2018 dan meningkat 

kembali pada tahun 2019. Pada tahun 2020, aset 

Keuangan Syariah mampu tumbuh sebesar Rp 

1.801,40 triliun atau 22,71% yang mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya 2019 sebesar 

Rp 1.468,07 triliun. Pasar Modal Syariah yang 

memiliki porsi terbesar aset keuangan syariah 

sebesar Rp 1.076,22 triliun atau 59,74% 

mengalami pertumbuhan tertinggi di antara 

sektor lainnya. Perbankan Syariah dengan porsi 

sebesar Rp 608.9 triliun atau 33,80% dari total 

aset keuangan syariah mampu mengalami 

pertumbuhan positif. Sementara itu, IKNB 

Syariah yang memiliki porsi sebesar Rp 116.28 

triliun atau 6,46% dari total aset keuangan 

syariah juga mengalami pertumbuhan. Aset 

IKNB syariah ini masih terbilang sedikit dari 

sektor keuangan syariah yang lainnya dan 

menjadi salah satu Penelitian ini berusaha untuk 

pengaruh profitabilitas dan efisiensi terhadap 

market share IKNB Syariah.  

Aset IKNB Syariah pada tahun 2016 

sampai dengan 2020 mengalami pertumbuhan 

sebesar Rp 116,28 miliar (OJK, 2020). Namun 

demikian, aset IKNB Syariah yang meningkat 

masih jauh lebih sedikit dibandingkan aset 

keuangan syariah lainnya seperti perbankan 

syariah dan pasar modal syariah. Secara umum, 

aset IKNB Syariah mengalami pertumbuhan aset 

yang positif. Aset IKNB Syariah selama lima 

 tahun  terakhir mengalami 

pertumbuhan sebesar Rp 116,28 miliar pada 

tahun 2020 dibandingkan dengan aset IKNB 

Syariah tahun 2019 sebesar 105,56 miliar.  

Secara umum aset IKNB Syariah 

mengalami pertumbuhan aset yang positif.  

Pertumbuhan aset IKNB Syariah antara lain 

dipengaruhi oleh penambahan jumlah pelaku, 
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peningkatan penjualan produk-produk syariah 

dan tidak lepas dari kehadiran PT Permodalan 

Nasional Madani Syariah (Persero) atau PNM 

Syariah yang terbilang baru dan mampu 

mencatatkan aset Rp 9,85 triliun pada akhir tahun 

(Ardianto, 2021).  

Sementara itu, pada tahun 2018 aset 

IKNB Syariah mengalami penurunan sebesar Rp 

97,12 miliar dibandingkan tahun sebelumnya 

sebesar Rp 99,13 miliar pada tahun 2017. Hal ini 

terjadi karena dalam salah satu sektor IKNB 

syariah yaitu pembiayaan syariah mengalami 

penurunan aset yang mengakibatkan aset IKNB 

Syariah menurun. Salah satu penyebabnya adalah 

kebijakan Financing to Value (FTV), kondisi 

industri kendaraan bermotor dan kebijakan 

internal perusahaan. Selain itu, pertumbuhan 

penjualan kendaraan roda dua di Indonesia masih 

belum pulih dari kondisi tahun 2011 di mana 

pada tahun tersebut penjualan kendaraan roda 

dua mencapai sebanyak delapan juta unit (OJK, 

2018).  

Pertumbuhan aset IKNB Syariah yang 

meningkat menyebabkan market share IKNB 

Syariah terhadap total aset IKNB nasional juga 

meningkat. Market share aset IKNB Syariah 

terhadap seluruh aset IKNB Syariah mencapai 

4,61% pada tahun 2020 mengalami pertumbuhan 

dari tahun sebelumnya sebesar 4,19% pada tahun 

2019. Meskipun demikian, market share IKNB  

Syariah masih lebih sedikit 

dibandingkan dengan market share IKNB 

konvensional yaitu sebesar 95,39% (OJK, 2020). 

Pangsa pasar dari kelima sektor IKNB Syariah, 

yaitu asuransi syariah memiliki pangsa pasar 

paling tinggi. Disusul oleh sektor pembiayaan 

dan lembaga jasa keuangan khusus syariah, 

sedangkan dua sektor lain, yakni lembaga 

keuangan mikro syariah dan dana pensiun masih 

termasuk sebagai pelaku baru dalam industri ini 

karena belum terdapat adanya regulasi yang 

cukup mendukung mengenai kegiatan pada 

kedua lembaga tersebut (Diharpi, 2019). 

Meskipun market share IKNB syariah 

mengalami peningkatan, presentase market share 

ini masih rendah dibawah 5% dan tidak 

sebanding dengan jumlah muslim Indonesia yang 

mencapai atau 87,2% dari total penduduk 

Indonesia pada tahun 2020 (Kholisdinuka, 2021). 

Dengan jumlah ini menunjukkan bahwa Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah relatif 

belum mampu menstimulasi dan 

mengakomodasi kebutuhan jasa sesuai dengan 

target pasanya yang besar.  

Kekhawatiran target pangsa pasar atau 

market share 5% tidak tercapai memang menjadi 

pemikiran kalangan pemerintah, praktisi, 

pemerhati, peneliti maupun akademisi keuangan 

syariah yang menyatakan bahwa keberhasilan 

tidak diimbangi dengan market share Industri 

Keuangan Non Bank Syariah. Hal tersebut 

menjadi masalah krusial dalam pengembangan 

IKNB syariah yang perlu perhatian karena 

keunggualan Indonesia memiliki jumlah muslim 

yang banyak. Dengan demikian, diharapkan 

membuat perkembangan market share Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah meningkat.  

Pergerakan market share IKNB syariah 

tidak lepas dari beberapa indikator yang 

mempengaruhinya. Aminah (2019), menyatakan 

kinerja keuangan yang dapat mempengaruhi 

market share di antaranya adalah risiko 

pembiayaan, profitabilitas, dan permodalan. 

Sementara Riyadi (2006), menyatakan faktor 
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internal yang mempengaruhi market share 

perusahaan meliputi permodalan, kualitas aktiva 

produktif, manajemen, rentabilitas atau 

profitabilitas, dan likuiditas.  

Upaya untuk meningkatkan market share 

diperlukan kinerja setiap lembaga perusahaan 

IKNB syariah dengan salah satu indikatornya 

profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio yang 

menunjukkan hasil keseluruhan aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan (Eugene F. Brigham, 

2004).  

Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

atau dengan kata lain ukuran efektivitas 

pengelolaan manajemen perusahaan.  

Relative market power (RMP) memprediksi 

hubungan positif antara market share perusahaan 

dan kinerjanya, market share perusahaan 

berhubungan langsung dengan profitabilitas 

(Rhoades, 1992). Profitabilitas mampu 

mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba. Dengan meningkatnya 

laba atau keuntungan, maka market share 

perusahaan akan semakin meningkat dan secara 

langsung mempengaruhi kontribusi IKNB 

Syariah terhadap ekonomi (Mirzae, 2010).  

Beberapa penelitan terdahulu terdapat 

research gap mengenai pengaruh profitabilitas 

terhadap market share. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Bambang (2014), Eliana (2020), 

Muh. Khairul Fatihin (2020), dan Imbuh 

Ludiman (2020), mengatakan bahwa 

profitabilitas yang diukur dengan ROA 

berpengaruh positif terhadap market share 

perbankan syariah. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nikmatul Fuadah (2020) 

dan Diharpi (2019) bahwa hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh negatif terhadap market 

share.  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan 

Deby (2021) mengatakan bahwa profitabilitas 

yang diukur denga ROA tidak berpengaruh 

terhadap market share. Teori Relative Efficiency 

(RE) sebagai salah satu teori mengenai pangsa 

pasar (market share) menyakini bahwa efisiensi 

mempengaruhi market share perusahaan. 

Efisiensi dapat mengakibatkan marjin (kinerja) 

yang tinggi, sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan pangsa pasar (market share). 

Dengan demikian, struktur pasar tidak selalu 

mempengaruhi kinerja (Gilbert, 1984). Efisiensi 

merupakan perbandingan antara hasil yang 

diperoleh dengan unsur manajemen yang 

digunakan atau perbandingan antara output dan 

input (Komaruddin, 1994).  

Permasalahan efisiensi adalah seberapa 

efektif perusahaan menggunakan sumber daya 

seperti yang telah ada pada anggaran dan tidak 

boros dalam melakukan kegiatan operasinya 

(Lemiyana, 2016). Hal ini berarti tingkat efisiensi 

dalam menjalankan operasinya berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan earning yang 

dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Pengaruh 

negatif biaya operasioanl terhadap profitabilitas 

yang berimbas pada market share disebabkan 

karena semakin rendahnya biaya operasioanl 

berarti semakin efisien perusahaan dalam 

mengendalikan biaya operasionalnya  

(Hartini, 2016).  

Variabel efisiensi memiliki research gap 

mengenai pengaruhnya terhadap market share. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Nikmatul (2020), Ismi (2020), Aulia (2016), dan 

Diharpi (2019) menyebutkan bahwa hasil 
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penelitian berpengaruh negatif. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sani dan Karsinah 

(2016), bahwa hasil yang diperoleh berpengaruh 

positif. Sementara penelitian Eliana (2020), 

menyebutkan bahwa efisiensi tidak berpengaruh 

terhadap market share Perbankan Syariah.  

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

yaitu “Market Share Industri Keuangan Non 

Bank (IKNB) Syariah Di Indonesia: Analisis 

Pengaruh Profitabilitas dan Efisiensi”.  

  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

kuantitatif. Metode deskriptif menurut Abdillah 

(2015) merupakan suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan sesuatu yang 

berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan 

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

tertentu. Sedangkan penelitian kuantitatif 

merupakan pendekatan yang menggunakan 

analisis data berbentuk numerik atau angka 

dengan tujuan mengembangkan model 

matematis, teori dan/atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena yang diteliti 

(Suryani, 2015).  

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain kausalitas. Penelitian 

kausalitas merupakan tipe penelitian dengan 

karakteristik masalah berupa hubungan sebab 

akibat antara dua variabel atau lebih yang 

dikembangkan dalam manajemen (Ferdinand, 

2014). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

melihat bagaimana pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini 

akan diuji kebenaran hipotesis mengenai 

pengaruh tingkat profitabilitas dan tingkat 

efisiensi terhadap market share IKNB syariah.  

Objek yang akan diteliti pada penelitian 

ini terdiri dari tiga variabel, yaitu market share 

sebagai variabel dependen (Y), serta 

profitabilitas (X1) dan efisiensi (X2) sebagai 

variabel independen. Adapun subjek penelitian 

ini adalah Industri Keuangan Non Bank (IKNB) 

syariah di Indonesia. Data operasional yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan data 

dalam bulanan yaitu periode bulan januari 2018 

hingga desember 2020 yang dikeluarkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan.  

Adapun populasi dalam penelitin ini 

yaitu perusahaan IKNB Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan yaitu 13 perusahaan atau 

industri. Adapun sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 6 perusahaan dengan jenis 

sampling yang dipilih adalah purposive 

sampling. Penelitian ini berusaha untuk pengaruh 

profitabilitas dan efisiensi terhadap market share 

IKNB Syariah. Oleh karena itu, kriteria-kriteria 

IKNB Syariah yang ditentukan dalam pemilihan 

sampel penelitian ini, sebagai berikut:  

Perusahaan yang termasuk ke dalam 

Industri Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

Perusahaan IKNB Syariah yang menerbitkan 

laporan keuangan (neraca dan laba rugi) bulanan 

secara berkala yaitu mulai januari 2018 sampai 

dengan tahun desember 2020. Berdasarkan 

kriteria di atas, dapat diketahui bahwa 

perusahaan yang digunakan sebagai sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 

perusahaan Industri Keuangan Non Bank 

(IKNB) Syariah periode januari 2018 sampai 

dengan desember 2020 dengan jumlah 216 data 
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observasi. Berikut daftar perusahaan IKNB 

Syariah yang dijadikan sampel penelitian:  

Tabel. Sampel Penelitian 

No  Nama Perusahaan  

1.  Asuransi Jiwa Syariah  

2.  Asuransi Umum Syariah  

3.  Reasuransi Syariah  

4.  Pembiayaan Syariah  

5.  Modal Ventura Syariah  

6.  Penjaminan Syariah  

  

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis uji pengaruh melalui uji 

regresi data panel. Uji regresi data panel dalam 

penelitian ini menggabungkan time series dengan 

cross section menjadi satu observasi. Pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu 

software Eviews versi 9.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data pada gambaran umum 

 tingkat  profitabilitas yang diproksikan 

oleh Reteurn on Asset (ROA) pada enam 

perusahaan atau sektor Industri Keuangan Non 

Bank Syariah, secara keseluruhan berfluktuatif 

dan cenderung menurun. Rata-rata profitabilitas 

Return on Assets (ROA) selama tiga tahun 

terakhir adalah sebesar 4,99%. Penurunan terjadi 

akibat menurunnya jumlah entitas perusahaan 

dan sebagai dampak dari penyebaran 

Coronavirus Disease di Indonesia. Penurunan 

profitabilitas perusahaan ini dapat 

mempengaruhi investor dalam memprediksi laba 

dan memprediksi resiko dalam investasi 

sehingga akan memberikan dampak pada 

kepercayaan investor terhadap perusahaan 

(Fahmi, 2015). Penurunan profitabilitas 

berdampak pada market share dan secara 

langsung mempengaruhi kontribusi IKNB 

Syariah terhadap ekonomi.  

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan Random Effects Model sebagai 

permodelannya, diperoleh nilai t hitung sebesar 

(2.206145). Karena t hitung bersifat mutlak, 

maka t hitung adalah (2.206145) lebih besar dari 

t tabel sebesar (1.652039) yang berarti menolak 

Ho dan menerima H1 artinya ROA berpengaruh 

terhadap market share. Selanjutnya tingkat 

probabilitas sebesar 0.0284 lebih kecil dari α = 

0,05 menjelaskan bahwa ROA berpengaruh 

signifikan.  

Kemudian, nilai coefficient sebesar -

0.041978 menjelaskan bahwa pengaruh ROA 

memiliki hubungan atau arah yang negatif 

terhadap market share. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil penelitian tidak sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan, dimana hipotesis 

penelitian ini adalah profitabilitas (ROA) 

berpengaruh positif terhadap market share.  

Hasil temuan dalam penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh 

Saptra (2014) yang menjelaskan bahwa semakin 

besar ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan 

maka semakin efisien penggunaan aktiva 

sehingga akan memperbesar laba. Laba yang 

besar akan menarik investor karena perusahaan 

memiliki tingkat pengembalian yang semakin 

tinggi. Semakin besar ROA suatu perusahaan, 

semakin baik kinerja dan posisi market share 

perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

jika profitabilitas (ROA) mengalami peningkatan 

maka semakin baik perusahaan dalam mengelola 

aktivanya untuk menghasilkan laba dan 
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berdampak pada peningkatan market share 

perusahaan.  

Perusahaan yang memiliki nilai ROA 

positif, dapat diartikan bahwa perusahaan 

tersebut mampu mengelola aktiva secara efisien 

untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, 

perusahaan yang memiliki nilai ROA negatif 

menunjukkan perusahaan tidak mampu 

mengelola aktiva secara efisien yang berakibat 

perusahaan akan mengalami kerugian (Diharpi 

Herli Setyowati, 2019). Dalam hal ini, kenaikan 

total aset perusahaan tidak diimbangi dengan 

kenaikan laba yang signifikan. Dengan kata lain, 

terjadi pemborosan dalam perusahaan ketika 

seharusnya total aktiva yang dimiliki dapat 

dikelola dengan baik, sehingga kenaikan 

profitabilitas diikuti dengan peningkatan posisi 

pangsa pasar. Hal ini yang terjadi pada Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) syariah, dimana  

profitabilitas (ROA) belum mampu dikelola 

secara efisien untuk menghasilkan laba. 

Pertumbuhan aset yang dimiliki tidak diimbangi 

dengan pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan 

laba.  

Perusahaan lebih memfokuskan terhadap 

penyelesaian pembiayaan bermasalah. Maka, 

peningkatan pendapatan perusahaan difungsikan 

untuk menutupi risiko yang timbul akibat 

pembiayaan bermasalah. Selain itu, Market share 

dihitung melalui total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan, dimana salah satu sumber aset 

berasal dari dana masyarakat atau investor, 

dalam arti masyarakat sebagai individu, 

perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, 

yayasan dan lain-lain tidak memperhatikan ROA 

sebagai faktor yang menentukan untuk 

menempatkan dananya di perusahaan tersebut, 

tetapi karena adanya faktor lain yang menjadi 

daya tarik masyarakat untuk menempatkan 

dananya Invalid source specified.  

Penurunan profitabilitas yang diukur 

tidak mempengaruhi terhadap penurunan market 

share. Namun, yang terjadi adalah sebaliknya 

yaitu penurunan profitabilitas (ROA) diikuti 

dengan peningkatan market share Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah. Hal ini 

terbukti dari perkembangan profitabilitas (ROA) 

yang munjukkan rata-rata ROA yang menurun 

selama tiga tahun terakhir (2018-2020). 

Penurunan yang terjadi tidak mempengaruhi 

terhadap penurununa market share. Namun yang 

terjadi adalah sebaliknya yaitu penurunan 

profitabilitas (ROA) diikuti dengan peningkatan 

market share Industri Keuangan Non Bank 

(IKNB) Syariah selama tiga tahun terakhir. 

Pertumbuhan market share sebesar 4.11% diikuti 

tahun selanjutnya sebesar 4.19% dan 4.61%. 

Oleh karenanya, dalam penelitian ini 

menunjukkan pengaruh negatif profitabilitas 

(ROA) terhadap market share. Artinya, 

penurunan profitabilitas (ROA) berpengaruh 

terhadap peningkatan market share Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah selama tiga 

tahun terakhir.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Diharpi (2019) 

dan Nikmatul Fuadah (2020) yang menunjukkan 

bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh 

negatif terhadap market share. Ketika sebuah 

perusahaan/bank dapat mencapai pangsa pasar 

(market share) yang besar, namun pangsa pasar 

yang besar itu didapatkan bukan dengan perilaku 

yang efisien, sehingga biaya dana-nya (cost of 

fund) yang menjadi beban perusahaan masih 
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tinggi, yang kemudian membuat profitabilitas 

yang didapat semakin berkurang seiring dengan 

meningkatnya pangsa pasar. Oleh karenya, 

penurunan profitabilitas tidak diikuti dengan 

penurunan market share. Tetapi sebaliknya, 

penurunan profitabilitas (ROA) diikuti dengan 

peningkatan market share.  

Hasil temuan dalam penelitian ini tidak 

konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Bambang Saputra (2014), Sani Noor 

Rohman, dan Karsinah (2016), Muh. Khairul 

Fatihin, Eko Siswahto, Sulistya Rusgianto, dan 

Nizar Hosfaiqoni. Hadi (2020), Eliana, Nazri 

Zarman, Ismuadi, Intan Novia Astuti, Ayumiati 

(2020), Imbuh Ludiman, Kurniawati Mutmainah 

(2020) yang menunjukkan bahwa return on asset 

(ROA) berpengaruh posiif terhadap market 

share. Selanjutnya, penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Deby 

Aryanti Lasrin1, Siti Hidayati, Yul Tito 

Permadhy (2021) yang menyatakan bahwa tidak 

ada pengaruh variabel ROA terhadap market 

share.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil temuan 

dalam penelitian ini yang dikaitkan dengan 

konsep teoritis dan didukung fakta empiris 

penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

profitabillitas yang diproksikan oleh Return on 

Asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap 

market share Industri Keuangan Non Bank 

Syariah.  

Berdasarkan data pada gambaran umum 

tingkat efisiensi yang diproksikan oleh Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

pada enam perusahaan atau sektor Industri 

Keuangan Non Bank Syariah, secara keseluruhan 

perkembangannya bersifat fluktuatif dan 

cenderung meningkat. Rata-rata efisiensi Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) periode 2018 sampai dengan 2020 

sebesar 109,93%. Semakin besar nilai BOPO, 

maka kesempatan meningkatkan pangsa 

pasarnya semakin kecil dan sebaliknya semakin 

kecil nilai BOPO, maka semakin besar 

kesempatan perusahaan untuk meningkatkan 

pertumbuhan pangsa pasarnya (Diharpi, 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan Random Effects Model sebagai 

permodelannya, diperoleh nilai t statistik adalah 

sebesar (-8.428977). Karena t statistik bersifat 

mutlak, maka t statistik adalah (8.428977) lebih 

besar dari t tabel sebesar (1.652039) yang berarti 

menolak Ho dan menerima H1 artinya efisiensi 

(BOPO) berpengaruh terhadap market share. 

Selanjutnya tingkat probabilitas sebesar 0.0000 

lebih kecil dari α = 0,05 menjelaskan bahwa 

bahwa efisiensi (BOPO) berpengaruh signifikan 

terhadap market share. Nilai coefficient sebesar -

0.015953 menjelaskan bahwa pengaruh BOPO 

memiliki hubungan atau arah yang negatif. Hal 

ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian, dimana hipotesis dalam penelitian ini 

adalah efisiensi berpengaruh negatif terhadap 

market share. Artinya, ketika efisiensi (BOPO) 

mengalami penurunan maka akan meningkatkan 

market share Industri Keuangan Non Bank 

(IKNB) Syariah.  

Hasil temuan dalam penelitian ini sesuai 

dengan teori yang dikembangkan oleh Hartini 

(2016) mengemukakan bahwa adanya pengaruh 

negatif biaya operasional terhadap profitabilitas 

yang berimbas pada market share. Hal tersebut 

terjadi karena semakin rendahnya biaya 

operasioanl berarti semakin efisien perusahaan 
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dalam mengendalikan biaya operasionalnya. 

Tingginya efisiensi (BOPO) perusahaan 

mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan 

dalam melakukan kegiatan operasionalnya secara 

efisien buruk sebab lebih banyaknya biaya yang 

dikeluarkan daripada pendapatan dan akan 

berdampak kepada market share perusahan itu 

sendiri (Amri, 2020).  

Industri Keuangan Non Bank (IKNB) 

syariah mampu mengendalikan biaya 

operasionalnya dengan baik, sehingga 

pendapatan yang didapatkan tidak mengalami 

penurunan yang besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat atau investor menilai biaya 

yang dikeluarkan perusahaan atau industri 

penting untuk penentuan tingkat pendapatan 

yang tidak hanya berdampak terhadap laba 

namun juga berdampak terhadap kelangsungan 

hidup serta kegiatan operasional perusahaan 

Perkembangan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) IKNB syariah mengalami 

penurunan selama tiga tahun terakhir. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata BOPO menurun 

selama tiga tahun terakhir yaitu periode 2018 

sampai 2020. Penurunan sebesar 137.04%, 

diikuti penurunan tahun selanjutnya 107.26% 

dan 85.51% pada tahun 2020. Penurunan BOPO 

yang terjadi mempengaruhi terhadap peningktan 

market share. Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini menunjukkan pengaruh negatif efisienssi 

(BOPO) terhadap market share. Artinya, 

penurunan efisienssi (BOPO) berpengaruh 

terhadap peningkatan market share Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah selama tiga 

tahun terakhir.  

Adapun penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Diharpi Herli 

Setyowati, Ayu Sartika, Setiawan (2019), 

Nikmatul Fuadah dan Fitri Hakimi (2020), Ismi 

Muali Desil, dan Amri (2020) yang menunjukkan 

bahwa Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

terhadap market share. Akan tetapi, penelitian ini 

berbeda dengan penelitian Sani Noor Rohman, 

dan Karsinah (2016) yang menunjukkan bahwa 

Biaya Operasional Pendapatan Operasionnal 

(BOPO) berpengaruh positif terhadap market 

share.  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Eliana, Nazri Zarman, Ismuadi, Intan Novia 

Astuti, Ayumiati (2020) menunjukkan bahwa 

Biaya Operasional Pendapatan Operasionnal 

(BOPO) tidak memiliki pengaruh terhadap 

market share.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil 

temuan dalam penelitian ini yang dikaitkan 

dengan konsep teoritis dan didukung fakta 

empiris penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa efisiensi yang diproksikan 

oleh efisiensi (BOPO) berpengaruh negatif 

terhadap market share Industri Keuangan Non 

Bank Syariah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

sudah sesuai dan mendukung hasil riset 

sebelumnya.  

  

KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  penelitian yang 

telah dilakukan mengenai market share Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut:  

Berdasarkan hasil penelitian, perkembangan 

market share Industri Keuangan Non Bank 

(IKNB) Syariah pada tahun 2018 sampai dengan 

2020 cenderung mengalami peningkatan. 
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Semakin besar market share perusahaan, semakin 

besar peran dan fungsinya bagi perekonomian 

nasional. Namun peningkatan ini belum sampai 

pada target yang diharapakan sebesar 5%.  

Selanjutnya, profitabilitas yang diproksikan 

dengan return on asset (ROA) pada tahun 2018 

sampai dengan 2020 cendurung menurun. 

Kemudian, efisiensi yang diproksikan oleh Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

pada tahun 2018 sampai dengan 2020 cenderung 

menurun.  

Profitabilitas yang diproksikan oleh 

return on asset (ROA) dan efisiensi yang 

diproksikan oleh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) secara simultan 

berpengaruh terhadap market share Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah.  

Profitabilitas yang diproksikan oleh 

return on asset (ROA) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap market share Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah. Artinya, 

ketika profitabilitas mengalami penurunan maka 

market share mengalami peningkatan Hal ini 

terbukti dari perkembangan market share yang 

meningkat disamping ROA Industri Keuangan 

Non Bank (IKNB) yang menurun.  

Efisiensi yang diproksikan oleh Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap market 

share Industri Keuangan Non Bank (IKNB) 

Syariah. Artinya, ketika BOPO mengalami 

penurunan maka market share mengalami 

pertumbuhan. Semakin kecil nilai BOPO maka 

akan semakin besar market share dan sebaliknya 

semakin besar nilai BOPO maka akan semakin 

kecil market share Industri Keuangan Non Bank 

(IKNB) Syariah. 
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